
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil pe$ne $litian me$nunjukkan bahwa pe $ne $rapan Total Quality Manage$me $nt (TQM) 

me$ningkatkan kualitas pe$layanan publik di Dinas Ke $pe$ndudukan dan Pe$ncatatan Sipil 

Be $ngkulu Te $ngah. Hasil uji statistik me$nunjukkan hubungan yang signifikan antara TQM dan 

pe$ningkatan kualitas layanan, de $ngan nilai t hitung 3,223 le $bih be$sar dari nilai t tabe$l 2,014 

dan nilai signifikansi 0,002 kurang dari 0,05. Ini me$nunjukkan bahwa pe $ne$rapan TQM 

me$ningkatkan kualitas pe$layanan publik. Jika dite$rapkan de $ngan be $nar, prinsip Total Quality 

Manage $me$nt (TQM), yaitu ke $puasan pe $langgan, pe $ningkatan prose $s, dan ke $te$rlibatan 

karyawan, dapat me $ningkatkan pe $layanan masyarakat dan e $fisie$nsi ope$rasional. Se$lain itu, 

pe$ne $litian se$be $lumnya me$nunjukkan bahwa me $ne$rapkan prinsip Total Quality Manage$me $nt 

(TQM) dalam se $ktor layanan publik me$ningkatkan kualitas pe$layanan yang dibe$rikan.  

Se$lain itu, pe$ne $litian ini me$nunjukkan bahwa Pe$ne$rapan Total Quality Manage$me $nt 

(TQM) di Dinas Ke $pe $ndudukan dan Pe $ncatatan Sipil Be $ngkulu Te $ngah me $ningkatkan 

e$fisie $nsi pe$nye $diaan layanan administrasi ke $pe$ndudukan, baik dari se $gi siste$m pe $layanan, 

jumlah karyawan yang dipe$ke $rjakan, maupun pe$manfaatan te $knologi. Untuk me$ningkatkan 

kualitas pe$layanan yang be$rke $lanjutan, Dinas Ke $pe$ndudukan dan Pe $ncatatan Sipil Be$ngkulu 

Te$ngah harus te $rus me$mpe$rbaiki siste$m manaje $me$n kualitas total (TQM) de $ngan 

be$rkonse $ntrasi pada pe $ningkatan ke $puasan masyarakat, pe $nge $lolaan sumbe$r daya yang le $bih 

baik, dan e $valuasi be $rkala prose $s pe$layanan.  

Digitalisasi layanan, pe $latihan karyawan, dan pe $ngukuran kine $rja be$rbasis hasil dapat 

me$mungkinkan imple$me$ntasi yang le $bih e$fe $ktif. Ole $h kare $na itu, te $muan pe $ne $litian ini 

me$ndukung gagasan bahwa Total Quality Manage$me $nt (TQM) adalah strate $gi yang e $fe$ktif 

untuk me$ningkatkan kualitas pe$layanan publik. Organisasi publik harus te$rus me$mpe $rbaiki 



prose $s pe$layanan, me $ningkatkan ke $te$rlibatan karyawan, dan me $ngadopsi budaya pe $rbaikan 

be$rke $lanjutan untuk me$ngoptimalkan manfaat. 

5.2 Saran 

1. Pada Variabe $l Total Quality Manage$me $nt (X): Disarankan agar pihak Dinas 

Ke $pe$ndudukan dan Pe$ncatatan Sipil di Be$ngkulu Te$ngah, harus te $rus me$ningkatkan 

pe$ne $rapan Total Quality Manage $me$nt de$ngan me$ne$rapkan budaya pe$rbaikan 

be$rke $lanjutan, me $ningkatkan ke $te $rlibatan se $luruh karyawan dalam pe$nge $lolaan 

kualitas, dan me $ndorong ke $pe $mimpinan yang be$rorie $ntasi pada kualitas. Se$lain itu, 

me$re $ka harus me $lakukan e $valuasi be $rkala untuk me$mastikan bahwa pe $laksanaan Total 

Quality Manage $me$nt te$tap se$suai de $ngan tuntutan masyarakat. 

2. Pada Variabe $l Kualitas Pe$layanan (Y): Disarankan agar pihak Dinas Ke$pe $ndudukan dan 

Pe$ncatatan Sipil di Be $ngkulu Te $ngah, untuk me $ningkatkan kualitas pe $layanan publik 

de$ngan me $ngoptimalkan digitalisasi layanan administrasi ke$pe$ndudukan untuk 

me$ningkatkan e $fisie$nsi dan me$mpe$rmudah akse$s masyarakat; me $mbangun siste$m 

pe$layanan yang le $bih transparan dan akuntabe $l untuk me$ningkatkan ke$pe $rcayaan 

masyarakat; dan me$ne $rapkan siste$m pe$ngukuran kine$rja be $rbasis hasil untuk me$nilai 

e$fe $ktivitas layanan dan me$ne $mukan are $a yang me$me $rlukan pe$rbaikan. 

 


